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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillaahirrahmaanirrahiim
Assalamu ‘alaikum warakhmatullaahi \mbamkaatuh

Salam sejahterauntuk kita semua.
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Terlebih dahulu marilah kita panjatkan pujisyukurke hadiratAllah
SWT karena atas rahmat, taufig, dan hidayah-Nya kita dapat
berkumpul di ruangan ini dalam acara pengukuhan saya sebagai
Profesor Riset dalam bidang Entomologi pada Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, ijinkanlah saya
menyampaikan orasi ilmiah beijudul:

BIOINSEKTISIDA 57NPVUNTUK MENGENDALIKAN
ULAT GRAYAKMENDUKUNG SWASEMBADAKEDELAI

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, yakni:
I.  Pend”iuluan

II. DinamikaPerkembangan Ulat Grayak pada Sistem Produksi
Kedelai

I1l1. Bioekologi Ulat Grayak dan Dasar Pengendalian
IV. Inovasi Teknologi Bioinsektisida5/NPV

V. Arahdan Strategi Pengembangan Teknologi Bioinsektisida
5/NPV

V1. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Kedelai merupakan komoditas pangan utama setelah padi dan
jagung. Berdasarkan posisi produksi kedelai pada tahun 2009 sebesar
ljuta ton, pemerintah mencanangkan swasembada kedelai 2014
dengan target produksi 2,7 juta ton atau meningkat rata-rata 20,05%
pertahunl

Perkedelaian di Indonesia menghadapi permasalahan utama,
antaralain: a) meningkatnyaimporkedelai untuk memenuhi kebutuhan
nasional; b) lebarnya senjang produktivitas di tingkat petani dengan
potensi genetik kedelai karena sebagian besar petani belum
menggunakan varietas unggul baru yang toleran cekaman biotik dan
abiotik, sertateknik pengelolaan lahan, air, tanaman, dan organisme
pengganggu; ¢) menurunnyaproduksi karenaberkurangnyaareal tanam
kedelai akibat persaingan penggunaan lahan denganjagung; dan d)
nilai kompetitif kedelai dalam negeri semakin merosot karena
membanjirnyakedelai impor yang harganya lebih murah.

Peluang tercapainya swasembada kedelai cukup besar, antara
lain karena: a) petani mulai bergairah kembali bertanam kedelai; b)
adanya dukungan pemerintah yang tercermin dari program
swasembada kedelai 2014 melalui perluasan lahan 2 juta ha dan
penyediaan pupuk sesuai kebutuhan; c) tersedianya teknologi tepat
guna, termasuk 64 varietas unggul baru kedelai dengan produktivitas
2,0-2,5 ton/ha; dan d) tersedianya lahan potensial untuk perluasan
areal tanam.

Salah satu masalah dalam upaya peningkatan produksi kedelai
adalah serangan hama. Ada 111 jenis serangga hama kedelai di
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Indonesia?, di antaranya ulat grayak Spodoptem litura. Hama
pemakan daun ini berstatus penting karena dapat menyebabkan
kehilangan hasil hingga 80%, bahkan tanaman puso bila tidak
dikendalikan3 Luas serangan ulat grayak dalam periode 2002 - 2006
berkisarantara 1.316- 2.902 ha4.

Sampai saatini, sebagian besar petani mengendalikan ulat grayak
dengan mengandalkan insektisidayang diaplikasikan dengan dosis yang
cenderung berlebihan sehingga berpotensi menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pemerintah telah
mencanangkan arah kebijakan peningkatan keseimbangan ekosistem
dan pengendalian hamaterpadu (PHT) dengan menerapkan teknologi
pengendalian hama berwawasan lingkungan, antara lain dengan
memanfaatkan patogen seranggal

Spodoptera Utura nuclea™polyhedwsis virus (5/NPV)
merupakan salah satu virus patogen yang menginfeksi ulat grayak.
57NPV ditemukan oleh Arifin5dari hasil pengamatan terhadap ulat
grayak mati terinfeksi patogen di sentra produksi kedelai di Brebes
dan Lampung Tengah padatahun 1984.57NPV efektifmengendalikan
ulatgrayak dan berpeluang untuk dikembangkan sebagai bioinsektisida
dalam skala komersial.

Orasi ilmiah ini menyajikan inovasi teknologi bioinsdctisida57NPV
untuk mengendalikan ulat grayak dalam rangka mendukung
swasembada kedelai 2014.

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak 3
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Il. DINAMIKAPERKEMBANGAN ULAT GRAYAK
PADA SISTEM PRODUKSI KEDELAI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Dinamikaperkembangan ulat grayak pada sistem produksi kedelai
dapat diklasifikasikan ke dalam lima fase, yakni:

1. Fase subsisten

Sebelum tahun 1940an, petanijarang menggunakan insektisida
sehingga populasi ulat grayak dan hama lainnyaberada dalam keadaan
seimbang karena diatur oleh faktor pengendali alamiah (fisik dan
biologis). Untuk mencegah serangan hama, petani memanfaatkan
teknik budidaya dan cara mekanis (pengumpulan serangga hama).

2. Fase eksploitasi

Pada tahun 1950an, insektisida golongan organoklorin,
organofosfat, dan karbamat mulai diintroduksikan di Indonesia.
Program perlindungan tanaman dikembangkan dengan
mengaplikasikan insektisidatersebutuntuk mengatasi berbagaijenis
hama. Program ini terbukti e ktifdan memberikan hasil panen yang
memuaskan. Oleh karena itu, petani cenderung mengeksploitasi
insektisida secara maksimal dan beijadwal.

3. Fase krisis dan bencana

Setelah fase eksploitasi berlangsung beberapa tahun, dimana
petani cenderung mengaplikasikan insektisida secara berlebihan,
muncul masalah resistensi ulat grayak terhadap insektisida6, resurgensi
hama7 perubahan status hama sekunder menjadi hama utama, dan
residu insektisida pada tanaman8. Hal tersebut disebabkan oleh
terbatasnyapengetahuan petani tentang sifat-sifat dasar insektisidakimia
dan kemungkinan teijadinya dampak negatifyang ditimbulkannya.

4 Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
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4. Fase pengendalian terpadu

Mengingat dampak negatif insektisida, pada tahun 1970an
pemerintah mulai memikirkan program pengendalian ulat grayak
berdasarkan prinsip ekologis dan ekonomis. Program yang dikenal
dengan PHT ini memadukan secara serasi beberapa teknik
pengendalian yang cocok. Tujuannya adalah untuk mengurangi
penggunaan insektisidadan mengelola populasi hama pada tingkat
yang tidak merugikan tanaman secara ekonomis.

5. Fase pertanian organik

M nasukiabad ke-21, masyarakat mulai menyadari bahayayang
ditimbulkan oleh pemakaian pupuk anorganik, insektisidakimia, dan
hormon tumbuh. Program pengendalian ulat grayak dilakukan dengan
menggunakan bahan-bahan alami, seperti insektisida nabati dan
patogen serangga (bakteri, virus, cendawan, dan nematoda)9.
Tujuannya adalah untuk menjamin kedelai aman dikonsumsi (food
safety), ramah lingkungan (eco-labelling)(dan mengandung nutrisi

I1l. BIOEKOLOGI ULAT GRAYAK DAN
DASAR PENGENDALIAN

3.1. Bioekologi

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Perkembangan ulat grayak bersifat metamorfosis sempurna.
Setelah telurmenetas, ulattinggal sementaradi tempattelur diletakkan.
Beberapahari kemudian, ulatberpencar. Stadium ulat terdiri atas enam
instar yang berlangsung 14 hari. Ulat berkepompong di dalam tanah.

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
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Ngengat meletakkan telur secara berkelompok. Produksi telur rata-
rata 1.413 butir/ekor. Daur hidup dari telur ke telur 28 hari, sedangkan
panjang hidup dari telur hinggangengat mati 36 harilIL

Ulat grayak bersifat polifag dari berbagaijenis tanaman pangan,
tanaman industri, dan hortikultura. Kemampuan makannya besar.
Selamaperiode ulatinstar VI yang berlangsung 3-4 hari, dua ekor
ulatmampu menghabiskan sebatang tanaman stadium vegetatifakhir
dan 10 ekorulatmampu menghabiskan sebatang tanaman stadium
pembentukan polong1J2.

Kerusakan dan kehilangan hasil karena ulat grayak ditentukan
oleh populasi, stadia serangga, stadiatanaman, dan tingkatkerentanan
varietas kedelai. Hubungan antara populasi ulat dan kehilangan hasil
dinyatakan dengan kurva nonlinier asimptotik13 Kurva tersebut
memiliki tipe gabungan kompensasi, linieritas, dan desensitisasi. Ini
berarti tanaman kedelai mampu mengkompensasi kerusakan daun4

3.2. Ambang Ekonomi

Sampai saat ini, sebagian petani mengendalikan ulat grayak dan
hama pada umumnya berdasarkan pengalaman praktis. Hal ini
disebabkan oleh belum tersedianya informasi tentangambang ekonomi
(AE) hama. Dasarpengendalian hamamenurutpetani ini kurang akurat,
namun lebihmaju biladibandingkan daigan dasar pengendalian secara
beijadwal.

Penentuan AE dimulai dengan pen”iitungan nilai tingkat kerusakan
ekonomi (TKE) berdasarkan prinsip break-even point, yakni
kesetaraan antaranilai manfaat kehilangan hasil yang diselamatkan
oleh tindakan pengendalian hama dan biaya pengendalian hamal316
Prinsip tersebut telah diterapkan untuk pengendalian ulat grayak 13T,

6 Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
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kepik coklat (Riptortus linearis)®, dan kepik punggung bergaris
(Piezodorus hybneriy9.

Khusus ulat grayak, nilai TKE ulat instar IHpada tanaman stadia
vegetatif, pembungaan, pembentukan polong, dan pengisian polong
berturut-turut 1,94; 3,20; 3,24; dan 6,21 ekor/rumpunl3 Karena
kedudukan AE berada di bawah TKE, maka nilai AE ulat grayak
pada keempat stadia tanaman tersebut berturut-turut 1,7; 2,9; 2,9;
dan 5,6 ekor/rumpun atau 90% dari nilai TKE.

Dengan telah ditentukannya nilai AE ulat grayak, penggunaan
insektisida kimia menjadi lebih rasional sehingga dapat mengurangi
biaya produksi dan dampak yang tidak diinginkan. Di masa yang akan
datang, dasar pengendalian harus lebih dinamis dengan
mempertimbangkan peranan musuh alami.

3.3. Teknik Sampling

M ~elis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Teknik pemantauan populasi untuk pengambilan keputusan
pengendalian berbagaijenis hama telah diinformasikan ke petani.
Teknik ini dilakukan dengan penarikan contoh terhadap 10 rumpun
tanaman yang ditentukan secara sistematik-diagonal dalam petak
alami20 Teknik ini memiliki kelemahan karenatidak didasarkan atas
pola sebaran populasi, data AE hama spesifik, dan risiko kesalahan
dalam pengambilan keputusan pengendalian2L

Untuk memperoleh hasil pemantauan yang lebih akurat, khususnya
untuk ulat grayak, telah digunakan teknik penarikan contoh beruntun
(sequentialsampling) padabeberapaunit lahan seluas 0,1 ha, minimal
tujuh rumpun contoh yang ditentukan secara acak berdasarkan garis

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak 7
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diagonal lahan13 Hasil penghitungan populasi dikatagorikan menjadi:
a) yang harus dikendalikan karena populasi telah mencapai batas
bahaya (outbreak level); b) yang tidak perlu dikendalikan karena
populasi belum mencapai batas aman (endemic level); dan c) yang
harus dilakukan penarikan contoh ulang karena populasi berada di
antarabatas aman dan batas bahaya. Di masa yang akan datang, teknik
penarikan contoh beruntun perlu dikembangkan untuk berbagaijenis
hama

3.4. Dasar Pengendalian

Dalam konsep PHT, pengendalian hama dilakukan dengan
berbagai carayang dipadukan secara serasi untuk menurunkan populasi
hama, kemudian mempertahankannya pada tingkat yang dapat
ditoleransikan. Tujuannya adalah untuk menurunkan status hama,
menjamin pendapatan petani, melestarikan lingkungan, dan
menyelesaikan masalah hama secara berkelanjutan2. Karena status
hama ditentukan oleh serangga dan tanaman, maka strategi
pengendalian hama ditekankan pada modifikasi salah satu atau
keduanya, yakni23

1. Strategitanpa pengendalian

Strategi ini diterapkan pada kondisi agroekosistem stabil karena
populasi hamaberada di bawah AE.

2. Strategi menurunkan populasi hama

Strategi ini diterapkan untuk dua situasi. Pertama, bila
berdasarkan pengalaman, populasi hama akan melampaui AE, maka
untuk tujuanpreventif, sebelum tanam harus dilakukan upayamengubah
lingkungan menjadi tidak disukai hama. Kedua, bila dalam kondisi
normal, populasi hamaakan berada di atas AE sepanjang musim, maka
untuk tujuan kuratifharus disiapkan tindakan pengendalian.

8 ,Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
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3. Strategi mengurangi kerentanan tanaman

Strategi pemanfaatan varietas tahan ini tidak mengurangi populasi
hama secara langsung, tetapi sangat berarti karena tanaman dapat
menolak atau mentoleransi hama. Strategi ini dapat disertai dengan
meningkatkan vigor tanaman melalui pengaturan pengairan dan
pemupukan24.

4. Strategi kombinasi

Strategi yang mengkombinasikan upayapenurunan populasi hama
dan kerentanan tanaman ini menguntungkan karenajika satu teknik
gagal, teknik lainnya dapat membantu mengendalikan hama. Selain
itu, efektivitas suatu teknik pengendalian dapat ditingkatkan jika
digunakan secarabersamadengan teknik lainnya.

Adabeberapateknik pengendalian yang dapat digunakan secara
terpadu untuk menurunkan status hama ulat grayak, yakni:

1. Pengendalian dengan teknik budidaya, misalnya: a) menggilir
tanaman kedelai denganjagung atau padi25;b) menanam kedelai
danjagung secara berselang-seling pada petak berbeda?25; c)
menanam kedelai varietas ljen yang toleran terhadap serangan
ulat grayak26; dan d) menanam varietas Dieng sebagai tanaman
perangkap?27.

2. Pengendalian hayati, misalnya a) mengkonservasi parasitoid
Snellenius manilae2Sdan predator ycas pseudoannulata2
dan b) memperbanyak dan melepas patogen serangga (virus
Borelinavirus /z7wra300bakteri Bacillus thuringiensis3®
cendawan Metarhizium anisopliae2l dan nematoda
Steinernema carpocapsae [

3. Pengendalian mekanis dan fisik, misalnyaa) mengumpulkan dan
membinasakan kelompok telurdan ulat; danb) menggenangi lahan
untuk mematikan ulat grayak yang ada dalam tanah.

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak 9
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4. Pengendalian dengan insektisida kimia sebagai pilihan terakhir
apabilapopulasi ulat grayak telah melampaui AE.

IV. INOVASI TEKNOLOGI BIOINSEKTISIDA
STNPV

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Spodoptera litura nuclear-polyhedrosis virus (57NPV)
merupakan salah satu agensiahayati yang telah berfiasil dikembangkan
sebagai bioinsektisida. Virus patogen serangga ini memiliki beberapa
sifatmenguntungkan” antara lain: a) memiliki inang spesifik, yakni ulat
grayak; b) tidak membahayakan organisme bukan sasaran dan
lingkungan; c) dapat mengatasi masalah keresistensian ulat grayak
terhadap insektisida; dan d) kompatibel dengan komponen
pengendalian lainnya3d

4.1. Sifat-sifat Biologis

Virion NPV berbentuk batang, berada dalam inclusion bodies
yang disebut polihedra. Polihedra berbentuk kristal bersegi banyak,
berada dalam inti sel dari hemolimfa, badan lemak, hipodermis, dan
matriks trakea34. Virion dapat didiagnosis dengan teknik gel
electrophoresisddan teknik serologi untuk membandingkan beberapa
isolat5/NPV X%

Ulatyang menelan polihedratampak berminyak dengan wama
tubuh pucat kemerahan, kemudian mati menggantung dalam posisi
terbalik dengan tungkai semu bagian akhir padatanaman. Ulat muda
(instar M 1) mati dalam 2 hari, sedangkan ulat tua (instar IV-VI1) dalam
4-9 hari setelah polihedratertelan30,

10 Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
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4.2. Potensi dan Kendala

Potensi SINPV ditunjukkan oleh nilai LC. (konsentrasi yang
mematikan 50% populasi serangga) untuk ulat instar 111 sebesar 5,4
X \03polyhedra inclusion bodies (PIBs)/mI5.

57NPV memiliki dayabunuh lambat. Kematian ulat teijadi pada
4-11 hari setelah aplikasi sehinggamasih mampu merusak tanaman3’.
Ada empat cara untuk mempercepat daya bunuh, yakni: a)
mengaplikasikan 5/NPV pada saatulat masih muda5;b) menggunakan
strain 57NFV yang lebih virulen38 ¢) mengkombinasikan 57NPV
dengan insektisida kimia atau biologis340;, dan d) mengembangkan
iSTNPVrekombinan dengan caramenyisipkan gen spesifik yang bersifat
racun ke dalam genom 57NFV414.

Sinarultraviolet (UV) dengan panjang gelombang lebih dari 290
nm merupakan salah satu faktorpenyebab inaktivasi 5/NPV 43 Untuk
mengurangi inaktivasi, adadua carayang dapat dilakukan, yakni: a)
memperkaya SINPY dengan sunscreen# dan adjuvant4s; dan b)
menseleksi strain 57NFV yang toleran sinar UV 46

4.3. Teknik Produksi

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Umumnya, 57NPV diperbanyak secara in vivo dalam tubuh ulat
yang menjadi inangnya. 57NPVjuga dapat diperbanyak secara in vitro
dalam kultur jaringan. Cara in vitro dapat mencegah terjadinya
penyimpangan genetik dan kontaminasi serta menghemat tenaga.
Namun, caraini memiliki kelemahan karena membutuhkan fasilitas
fermentasi yang mahal, tidak praktis, dan produktivitasnya rendah42
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Padaprinsipnya, ada tiga tahap kegiatan dalam proses produksi
bioinsektisida 5/NPV 474849 yakni: a) pembiakan masai ulat grayak
dengan pakan buatan; b) perbanyakan secara in vivo dan standarisasi
5/NPV; dan c) pemformulasian SINPV. Bahan dasar untuk pakan
buatan adalah dedak kacang buncis, dedak gmdum,yeast, vitamin
C, methylp-hydroxy benzoat, sorbic acid, sodium propionate, agar,
dan air. Bahan dasar untuk formulasi 57NPV adalah tepung talk,
sunscreen, dan beberapa bahan additive lainnya.

Karakteristik produk bioinsektisida SINPV adalah: bahan aktif
57NFV 0,3%, formulasi tepung/vve : /epowder) yang diperkaya
dengan beberapa macam bahan additive, konsentrasi 3 X 109PIBs/
g, kemasan alumunium foil, berat netto per kemasan 500 g, efektif
terhadap ulat grayak, dan dosis aplikasi 500 g/ha30.

4.4, Efektivitas dan Aplikasi

Sampai saatini, 57NPV belum dimanfaatkan secara luas, meskipun
telah diketahui potensi biotiknya yang tinggi dan efektif, serta telah
berhasil dikembangkan sebagai bioinsektisida dengan biayarelatif
murah sehingga memiliki prospek untuk diproduksi dalam skala
komersial.

Efektivitas 5/NPV terfiadap ulat grayak telah diuji pada tanaman
kedelai di lapangan3®305L 5/NPV dengan dosis 250 g/ha (setara
dengan 7,5 x 1010PIBs/ha), yang diaplikasikan dua kali dalam selang
seminggu, mampu menurunkan populasi ulat 88% dan menyelamatkan
kehilangan hasil 14% lebih tinggi daripada aplikasi insektisida kimia
yang dianjurkan39.

Agarberspektrum luas dan virulen terhadap berbagaijenis hama
Lepidoptera, 57NPV dapat dipadukan dengan HaNPV untuk
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mengendalikan ulatpemakan polong (Helicoverpa annigera) pada
kedelai. Nilai LC®iSTNPV untuk ulat grayak dan HANPV untuk ulat
pemakan polong tidak berbeda nyata dengan standar52

Bioinsektisida 57NPV diaplikasikan dengan alat semprot yang
umum digunakan untuk mengaplikasikan insektisida. Apabila
kepada npopulasiulatgrayakrelatiftinggi, aplikasi sebaiknyadiulang
1-2 minggu kemudian30.

Untuk mengantisipasi berkurangnya stabilitas 57NPV akibat
paparan sinar UV, aplikasi harus dilakukan pada sore hari agar
polihedrasegeratertelan oleh ulatpada malam hari. Selain itu, aplikasi
sebaiknya diarahkan ke permukaan bawah daun agar persistensi
polihedraberlangsung lebih lama33

Dimasayang akan datang, e ktivitas 57NPV perlu ditingkatkan
melalui upaya eksplorasi dan seleksi isolat yang lebih virulen dan tahan
sinar UV. Selain itu, perlu diperoleh bahan penstabil yang dapat
memperpanjang masasimpan 5/NPV.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
TEKNOLOGI BIOINSEKTISIDA 5/NPV

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

5.1. Arah Pengembangan

Pengembangan teknologi bioinsektisida5/NPV diarahkan kepada
upaya produksi bioinsektisida5/NPV yang lebih virulen, tahan sinar
UV, bermasasimpan lebih dari setahun, murah dan mudah dilakukan
oleh balai proteksi, bahkan kelompok tani.

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak 13
Mendukung Swasembada Kedelai



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Entomologi (Hama dan Penyakit Tanaman)

5.2. Strategi Pemanfaatan

SINPV dapat dimanfaatkan dalam program PHT dengan tiga
strategi, yakni:

1. Strategiepizootik

Strategi ini dilakukan dengan cara mengusahakan epizootik
5/NPV melalui transmisi vertikal dari satu generasi ke generasi
berikutnyadan transmisi horizontal dari individu terinfeksi ke individu
sehat dalam satu generasi atau generasi tumpang tindih dalam satu
musim dengan kemungkinan mengaplikasikan 57NPV secara
berulang3253

2. Strategi konservasi

Strategi ini dilakukan dengan caramenginfestasikan ulat grayak
untuk tujuan konservasi inokulum 5/NPV pada pertanaman yang
pernah teijadi epizootik pada beberapamusim sebelumnya42

3. Strategi aplikasi berulang

Strategi ini dilakukan dengan caramengaplikasikan 57NPV secara
berulang untuk tujuan jangka pendek karena tidak ada transmisi
horizontal. Strategi ini paling cocck untukkedelai karenaAE ulat grayak
telah ditentukan1342

5.3. Strategi Pengembangan

Pengembangan teknologi bioinsektisida SINPV dapat ditempuh
melalui empat strategi, yakni:

1. Memperbaikiteknologi dengan cara mengatasi sifat57NPV yang
berdayabunuh lambat dan peka sinar UV.
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Mengefisienkan biayaproduksi agar harga bioinsektisidaSI P'/
mampu bersaing dengan insektisida kimia.

Mendorong pihak pemerintah untuk berinvestasi dalam
memproduksibioinsektisida57NPV sebagai salah satu komponen
paket progam swasembada kedelai 2014.

Mensosialisasikan pentingnya bioinsektisida 57NPV dalam
kegiatan penyuluhan dan pendidikan petani melalui Sekolah
Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) kedelai.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

6.1. Kesimpulan

1.

Dinamikaperkembangan ulat grayak pada sistem produksi kedelai
ditentukan oleh program perlindungan tanaman. Program
perlindungan yang memanfaatkan faktor pengendali alamiah
disertai dengan penerapanteknik pengendalian non-kimiawi dan
penggunaan insektisida kimia secaraterbatas dapat membatasi
laju perkembangan ulat grayak.

Program pengendalian ulat grayak ditekankan pada upaya
mengubah lingkungan agar tidak disukai ulat grayak. Tindakan
pengendalian diberlakukan apabilapopulasinyatelah melampaui
AE berdasarkan teknik penarikan contoh beruntun.

Peneraan strategi pengendalian ulat grayak harus didasarican atas
pendekatan ekologi dengan tujuan mengurangi penggunaan

.insektisida kimia dan pendekatan ekonomi dengan tujuan

menjamin pendapatan petani.
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4. *S7NPVdapatmengatasi masalah hamaulat grayak, terutamayang
terindikasi resisten terhadap insektisidakimia. Kelemahan 5/NPV
antara bin dayabunuh lambat dan peka sinar UV, merupakan
tantangan yang dapat diatasi melalui rekayasa genetik.

5. Pengembangan teknologi bioinsektisida57NPV diarahkan kepada
upayaproduksi 5/NPV yang lebih virulen, tahan sinar UV, dan
bermasa simpan lebih dari setahun. Upaya tersebut ditempuh
melalui perbaikan teknologi, efisiensi produksi, dukungan investasi,
dan sosialisasi bioinsektisida 5/NPV.

6. 2. Implikasi Kebijakan

Pengembangan dan penerapan teknologi bioinsektisida 5/NPV
sejalan dengan arah kebijakan pemerintah dalam meningkatkan
keseimbangan ekosistem dan PHT. Oleh karena itu perlu mendapat
dukunganpemerintah dalam: a) memfasilitasi lembagaproteksi tanaman
untuk upaya produksi; b) meningkatkan kapasitas penyuluh dalam
sosialisasi dan pendampingan teknologi; ¢) memberikan prioritas
kepada peneliti dalam kegiatan eksplorasi, identifikasi, dan seleksi
isolat patogen serangga; d) mendorong pihak swasta untuk menjalin
kemitraan dalam memproduksi skalakomersial; dan e) meningkatkan
kegiatan SL-PTT kedelai dengan penekanan pada praktek PHT.

VIlI. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Berbagai teknik pengendalian ulat grayak telah tersedia, namun
petani masih bertumpu pada insektisida kimia. Untuk itu, teknologi
bioinsektisida 57NPV diharapkan dapat dikembangkan dan
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diintegrasikan dalam kegiatan SL-PTT kedelai sehingga
implementasinya dapat mengurangi kebergantungan terhadap
insektisida kimia dan tercapainyatujuan PHT secaraberkelanjutan,
khususnyadalam mendukung swasembada kedelai 2014.
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